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ABSTRAK

Kekerasan dan pelecehan seksual pada anak masih menjadi masalah dalam aspek kesehatan
masyarakat, terutama pada anak dengan disabilitas yang memiliki kerentanan lebih tinggi
dibandingkan dengan populasi umum. Edukasi kesehatan seksual dan reproduksi sejak dini menjadi
sebuah upaya preventif yang sangat penting, namun implementasinya di sekolah inklusi masih
menghadapi hambatan. Berdasarkan identifikasi masalah dengan 7 guru di TK-SD Inklusi Fun &
Play Semarang, diperoleh beberapa permasalahan yang dihadapi mitra, meliputi keterbatasan media,
kesulitan penyampaian materi yang sensitif, serta keberagaman karakteristik siswa. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan mengevaluasi penerimaan, kesesuaian, dan kemudahan
penerapan media Smart pop-up book sebagai saran edukasi kesehatan seksual dan reproduksi pada
anak TK-SD inklusi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan Focus
Group Discussion (FGD) dan sosialisasi yang dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu identifikasi
masalah, perancangan solusi, pelaksanaan program, dan evaluasi. Identifikasi masalah dilakukan
melalui FGD untuk mengkaji kebutuhan dan hambatan yang dialami guru. Evaluasi program
dilakukan menggunakan kuesioner Acceptability of Intervention Measure (AIM), Intervention
Appropriateness Measure (IAM), dan Feasibility of Intervention Measure (FIM), kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil evaluasi menunjukkan rerata skor acceptability sebesar 99,3%,
appropriateness sebesar 91,4%, dan feasibility sebesar 90%. Temuan ini menunjukkan bahwa media
Smart pop-up book diterima dengan sangat baik, sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa, serta
mudah diterapkan dalam pembelajaran di sekolah inklusi. Dengan demikian, media ini berpotensi
menjadi inovasi edukatif dalam mendukung pencegahan kekerasan seksual pada anak dengan
disabilitas melalui pendekatan pembelajaran yang menarik, konkret dan adaptif.

Kata kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Kesehatan Reproduksi, Pop-Up Book

ABSTRACT
Violence and sexual abuse against children remain a public health issue, particularly for children
with disabilities, who are more vulnerable than the general population. Early sexual and
reproductive health education is a crucial preventive measure, yet its implementation in inclusive
schools still faces obstacles. Based on a problem identification process involving 7 teachers at the
Fun & Play Inclusive Kindergarten and Primary School in Semarang, several challenges faced by
the partners were identified, including limited resources, difficulties in delivering sensitive material,
and the diversity of pupils’ characteristics. This community service activity aims to evaluate the
acceptability, appropriateness, and feasibility of implementation of the Smart pop-up book as an
educational tool for sexual and reproductive health among children in inclusive nursery and
primary schools. This community service activity was conducted using a Focus Group Discussion
(FGD) approach and outreach activities carried out through four stages: problem identification,
solution design, programme implementation, and evaluation. Problem identification was carried out
through FGDs to assess the needs and barriers experienced by teachers. Programme evaluation
was conducted using the Acceptability of Intervention Measure (AIM), Intervention Appropriateness
Measure (IAM), and Feasibility of Intervention Measure (FIM) questionnaires, which were
subsequently analysed descriptively. The evaluation results showed an average acceptability score
0f 99.3%, an appropriateness score of 91.4%, and a feasibility score of 90%. These findings indicate
that the Smart pop-up book was very well received, aligned with the needs of teachers and pupils,
and was easy to implement in inclusive school settings. Consequently, this resource has the potential
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to support the prevention of sexual violence against children with disabilities through an engaging,
concrete, and adaptive.

Keywords: Children With Disabilities, Pop-Up Book, Reproductive Health

1. PENDAHULUAN

Pelecehan seksual pada anak merupakan aktivitas seksual yang melibatkan anak di bawah
usia 18 tahun yang tidak mampu memberikan persetujuan, tidak memahami kondisinya, dan belum
sepenuhnya mengalami perkembangan yang sesuai. Pelecehan seksual memberikan dampak
kesehatan yang signifikan meliputi infeksi menular seksual, depresi, kecemasan, dan adanya
hubungan dengan perilaku menyimpang dikemudian hari seperti konsumsi alkohol dan penggunaan
narkoba (Cagney et al., 2024; Mekonnen & Tsega, 2024). Data global menunjukkan prevalensi
pelecehan seksual pada anak sekitar 18-20% terjadi pada perempuan dan 8% pada laki-laki (Cant et
al., 2022; Mekonnen & Tsega, 2024). Hal yang cukup mengkhawatirkan adalah anak-anak dapat
mengelami pelecehan seksual dimana saja seperti sekolah, jalan, lembaga peradilan, dan rumah, serta
bisa terjadi pada latar semua kelompok sosial-ekonomi dan usia (Ali et al., 2024).

Data real-time SIMFONI PPA tahun 2025 menunjukkan terjadi sebanyak 15.305 kasus
kekerasan seksual. Korban didominasi oleh individu berusia 13-17 tahun (13.216 korban) pada
seluruh jenis kekerasan termasuk kekerasan seksual (SIMFONI PPA, 2025). Dalam banyaknya
kasus kekerasan seksual tersebut, di antaranya terdapat korban dari kelompok rentan, yaitu individu
berkebutuhan khusus atau disabilitas. Individu disabilitas berisiko 2,27 kali lipat lebih tinggi
mengalami kekerasan seksual dibandingkan dengan individu normal (Amborski et al., 2022). Hal ini
sering kali dipengaruhi oleh tingkat ekonomi keluarga yang rendah, pendidikan rendah, dan
permasalahan dalam keluarga. Selain itu, rendahnya pengetahuan terkait seksualitas dan tidak
adekuatnya pendidikan seksual membuat anak tidak memiliki pemahaman dasar terkait perlindungan
diri (Mansur et al., 2024).

Implementasi edukasi kesehatan seksual dan reproduksi di sekolah inklusi memiliki
tantangan yang besar. Sebagian besar guru menyatakan mengalami kesulitan dalam menjelaskan
topik ini kepada siswa disabilitas karena tidak adanya kurikulum yang spesifik terkait topik ini.
Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa topik ini masih dianggap tabu sehingga membuat mereka
kurang nyaman dan menganggap topik ini sensitif untuk diajarkan pada siswa (Fatimatuzzahra et al.,
2024). Edukasi kesehatan seksual dan reproduksi pada anak dengan disabilitas sebaiknya diberikan
sejak sedini mungkin guna membekali mereka untuk menghindari bahaya kekerasan seksual
(Handayani et al., 2025). Orang tua dan guru adalah sumber utama bagi anak disabilitas untuk
memperoleh informasi tentang seksualitas, sehingga perlu adanya intervensi yang sesuai agar orang
tua dan guru dapat memberikan edukasi seksual secara optimal dan tepat.

Intervensi menggunakan media edukasi yang menarik dapat menjadi salah satu langkah
untuk mengatasi hambatan ini. Media pop-up book menjadi salah satu pilihan yang relevan untuk
anak dengan disabilitas. Pop-up book memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan karena
memiliki gambar dan elemen yang interaktif yang bisa timbul saat dibuka. Karakteristik visual dan
taktik yang dimiliki pop-up book dapat meningkatkan perhatian, menstimulasi keingintahuan dan
meningkatkan ketertarikan seta mendukung percepatan pemahaman terkait suatu konsep dasar
(Sindi et al., 2025). Dalam konteks edukasi seksual dan reproduksi pop-up book dapat membantu
anak mengenali bagian tubuhnya, mengenalkan konsep dasar privasi tubuh dan memahami
perbedaan gender (Rusady et al., 2025). Berdasarkan uraian tersebut, pengabdian masyarakat ini
bertujuan mengkaji penerimaan media pop-up book yang telah dikembangkan sebagai media
edukasi kesehatan seksual dan reproduksi pada anak TK-SD inklusi.

2. PERMASALAHAN MITRA

Identifikasi permasalahan mitra dilakukan melalui sesi Focus Group Discussion (FGD)
dengan tujuh orang guru di TK-SD Inklusi Fun & Play Semarang. Hasil diskusi menunjukkan 100%
guru setuju edukasi kesehatan seksual dan reproduksi diberikan pada anak disabilitas sejak dini.
Menurut para guru, anak disabilitas merupakan kelompok rentan yang sangat membutuhkan
pemahaman terkait perlindungan diri, batasan tubuh, serta perilaku aman sebagai upaya preventif
terhadap kekerasan dan pelecehan seksual.

Meskipun demikian, implementasi edukasi kesehatan seksual dan reproduksi pada anak
disabilitas masih menghadapi tantangan dan hambatan. Guru menyampaikan kesulitan dalam
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menyederhanakan istilah dan bahasa agar mudah dipahami oleh anak, mengingat kemampuan
kognitif, komunikasi, dan tingkat pemahaman anak disabilitas sangat beragam. Di samping itu,
kondisi emosi dan perilaku anak yang mudah berubah serta rentang perhatian yang terbatas menjadi
tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran. Guru juga menyampaikan bahwa materi kesehatan
seksual dan reproduksi yang abstrak membutuhkan pendekatan yang konkret agar lebih mudah
dipahami siswa.

Permasalahan lain yang dihadapi oleh guru adalah keterbatasan media pembelajaran yang

sesuai dengan karakteristik anak disabilitas. Guru menilai media yang tersedia belum sepenuhnya
mampu menjelaskan materi kesehatan seksual dan reproduksi secara sederhana, menarik, dan
kontekstual. Selain itu, masih diperlukan peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan, dukungan
tenaga ahli kesehatan, keterlibatan orang tua, serta penguatan kebijakan sekolah maupun kurikulum
terkait edukasi kesehatan seksual dan reproduksi di sekolah inklusi.
Berdasarkan hasil FGD tersebut, kebutuhan utama mitra adalah tersedianya media edukasi yang
konkret, interaktif, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakteristik anak disabilitas. Sebuah
media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan materi secara nyata diharapkan dapat membantu
guru menyampaikan informasi kesehatan seksual dan reproduksi secara efektif. Oleh karena itu,
pengembangan media smart pop-up book dipandang sebagai solusi yang relevan untuk menjawab
kebutuhan mitra dalam mendukung pembelajaran di lingkungan sekolah inklusi.

3. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di TK-SD Inklusi Fun & Play Semarang.
Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan ini disajikan pada Gambar 1.

ER
e i

e

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pada setiap tahapan akan dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

1) Tahap identifikasi masalah: pada tahap ini dilakukan Focus Group Discussion dengan 8 orang
guru untuk menganalisis perspektif, permasalahan dan hambatan yang dihadapi oleh guru dalam
implementasi edukasi kesehatan seksual dan reproduksi di sekolah inklusi.

2) Perancangan Solusi: pada tahap ini dilakukan pengembangan media Smart Pop-up Book yang
akan menjadi media utama dalam membantu mengatasi hambatan guru dalam memberikan
edukasi kesehatan seksual dan reproduksi.

3) Pelaksanaan Program: Pada tahap ini dilakukan implementasi penggunaan media Smart Pop-
up Book melalui kegiatan sosialisasi dengan tujuan utama memperkenalkan dan menjelaskan cara
penggunaan media ini dalam kegiatan pembelajaran siswa.

4) Evaluasi: pada tahap ini dilakukan evaluasi menggunakan kuesioner untuk mengkaji
penerimaan, kesesuaian dan kemudahan penerapan media.
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Gambar 2. Media Smart Pop-up Book

Dalam proses evaluasi kuesioner Acceptability of Intervention Measure (AlIM),
Intervention Appropriateness Measure (IAM), dan Feasibility of Intervention Measure (FIM)
digunakan untuk menilai penerimaan media, kesesuaian media dengan kebutuhan mitra dan
kemudahan penerapan media (Weiner et al., 2017). Kuesioner ini belum memiliki nilai cut-off secara
spesifik, akan tetapi skor lebih besar pada masing-masing aspek menandakan bahwa program atau
perlakuan yang diberikan dapat diterima, sesuai, dan dapat diterapkan. Kuesioner ini berbentuk skala
Likert dengan skoring nilai yang sama, yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral),
4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Hasil dari kuesioner ini selanjutnya dianalisis secara deskriptif
untuk memaparkan penilaian guru terkait daya aplikatif dari smart pop-up book.

4. PEMBAHASAN

Implementasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan
pelatihan penggunaan Smart pop-up book. Sosialisasi ini dilakukan pada bulan November 2025 di
TK-SD Inklusi Fun & Play Semarang diikuti oleh tujuh orang guru. Kegiatan sosialisasi ini
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan guru terkait kesehatan seksual dan reproduksi anak
disabilitas. Selain itu, guru juga diberikan edukasi terkait langkah mencegah dan mengatasi kasus
pelecehan seksual pada anak disabilitas dengan pendekatan yang lebih ramah anak. Selanjutnya,
guru diberikan pelatihan bagaimana cara menggunakan media Smart pop-up book dengan lebih
efektif dan interaktif, guru juga diajari cara menjelaskan materi-materi yang terkandung dalam buku
agar dapat dipahami anak dengan mudah.
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Gambar 3. Sosilasisasi dan Pelatihan Penggunaan Smart Pop-up Book

Setelah pelatihan dilakukan, guru diberikan kuesioner AIM, IAM, dan FIM untuk evaluasi

apakah media yang dikembangkan dapat diterima, sesuai kebutuhan, dan dapat diterapkan. Untuk

evaluasi pertama, yaitu acceptability atau penerimaan yang meninjau aspek kemenarikan media dan

kelayakan media. Hasil persebaran skor item kuesioner aspek acceptability disajikan pada Gambar
3.

Persebaran Skor Per Item Kuesioner Aspek AIM

5 W Gl
B G2
4
B G3
3 W G
B G
: | G6
G7
1
0
Saya menvetujui  Media smart pop- Saya menyvukai Saya menerima
penggunaan media up book bagisava penggunaan media dengan baik
Smart pop-up book menarik smart pop-up book penggunaan media

smart pop-up book

Item Kuesioner

Gambar 4. Grafik Persebaran Skor Responden Aspek AIM

Berdasarkan hasil persebaran skor item AIM tersebut, diperoleh persentase rata-rata total
skor sebesar 99,3% yang berarti penerimaan guru terhadap media Smart Pop-up book sangat tinggi.
Hal ini menandakan bahwa media yang dikembangkan dipandang sebagai media yang interaktif dan
layak digunakan. Temuan sebelumnya mengonfirmasi bahwa media pembelajaran yang interaktif
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan praktis. Terutama media edukasi yang
berbentuk fisik, komponen-komponen yang dimiliki dapat meningkatkan interaksi siswa sehingga
memperkuat memori dan memperdalam pengetahuan mereka. Selain itu, media fisik seperti pop-up
book ini dapat mendorong motivasi berkelanjutan bagi siswa untuk terus belajar (Hartono et al.,
2025).

Aspek berikutnya terkait kesesuaian media dengan kebutuhan mitra. Pada Gambar 4
disajikan persebaran skor item kuesioner aspek appropriateness.
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Persebaran Skor Item Kuesioner Aspek IAM
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Ttem Kuesioner

Gambar 5. Grafik Persebaran Skor Kuesioner Aspek IAM

Berdasarkan hasil persebaran skor item kuesioner aspek appropriateness, diperoleh persentase rata-
rata total skor 91,4%. Hasil skor yang tinggi tersebut menunjukkan bahwa guru memandang smart
pop-up book telah sesuai dengan kebutuhan mereka terkait media edukasi kesehatan seksual dan
reproduksi. Anak dengan disabilitas memiliki gaya belajar yang beragam, yaitu visual, auditori, dan
kinestetik. Melalui pop-up book terjadi penggabungan gaya belajar visual dan kinestetik yang dapat
membantu meningkatkan perhatian anak dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran dengan lebih baik (Amani et al., 2023). Media pembelajaran yang interaktif
akan lebih akomodatif dan fleksibel sehingga dapat dengan mudah tersampaikan kepada anak
dengan disabilitas. Selain itu, media seperti pop-up book memiliki kelebihan untuk dapat
disesuaikan dengan karakteristik anak dengan disabilitas (Yunaini, 2021). Hal ini mendukung
penggunaan Smart pop-up book sesuai dengan kebutuhan guru dan anak-anak disabilitas.

Selanjutnya, aspek feasibility yaitu aspek yang mengevaluasi apakah media yang
dikembangkan mudah diterapkan. Hasil persebaran skor item kuesioner feasibility disajikan pada
Gambar 5 berikut.

Persebaran Skor Item Kuesioner FIM
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kegintan pembelajaran  digunakan di sekolah dalam proses memerlukan persinpan
inklusi pembelajaran TANLE TUmit
Item Kuesioner

Gambar 6. Grafik Persebaran Skor Kuesioner Aspek FIM

Berdasarkan grafik di atas, diperoleh persentase rata-rata nilai total aspek feasibility sebesar
90%. Hal ini menunjukkan bahwa guru memandang media Smart pop-up book sebagai bahan ajar
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edukasi kesehatan seksual dan reproduksi yang mudah diterapkan dan digunakan. Pop-up book
memiliki kelebihan dalam pengaplikasiannya yang mudah disesuaikan dengan materi pembelajaran
dan dapat dikembangkan dalam lingkup pembelajaran yang lebih luas (Salsabila & Ninawati, 2022).
Selain itu, hasil feasibility yang tinggi sejalan dengan temuan sebelumnya yang menerapkan pop-up
book dalam pembelajaran pendidikan Pancasila pada anak sekolah dasar. Temuan tersebut
menunjukkan persentase respon praktikalitas guru sebesar 95% yang berada dalam kategori ”sangat
praktis” (Ramadhani & Rahmatina, 2025).

Hasil evaluasi AIM, IAM, dan FIM menunjukkan bahwa media Smart pop-up book ini
diterima dengan baik dalam lingkungan sekolah inklusi, sesuai dengan kebutuhan guru, dan dapat
diterapkan dalam pembelajaran siswa. Media edukasi kesehatan seksual dan reproduksi berbasis
pop-up book sejatinya merupakan upaya preventif terhadap kekerasan dan pelecehan seksual
terhadap anak dengan disabilitas karena mereka memiliki kerentanan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan populasi umum. Implementasi media ini menjadi salah satu strategi yang relevan, dan
diharapkan dapat terus dikembangkan ke depannya dengan menyesuaikan berbagai karakteristik
serta inovasi yang lebih baik untuk meningkatkan jangkauan penerapan edukasi kesehatan seksual
dan reproduksi bagi anak disabilitas sejak dini.

5. KESIMPULAN

Implementasi media Smart pop-up book dalam kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah
inklusi menunjukkan hasil yang sangat positif. Media ini memperoleh tingkat penerimaan yang
sangat tinggi. Media juga dinilai sesuai dengan kebutuhan pembelajaran kesehatan seksual dan
reproduksi pada anak dengan disabilitas, serta mudah diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar.
Penggunaan media berbasis visual dan interaktif mampu menjadi solusi atas keterbatasan guru
dalam menyampaikan materi yang sensitif dan abstrak kepada siswa dengan karakteristik yang
beragam.

Dengan demikian, Smart pop-up book berpotensi menjadi media edukasi yang efektif dan
aplikatif untuk mendukung pencegahan kekerasan seksual serta peningkatan pemahaman kesehatan
reproduksi pada anak berkebutuhan khusus sejak dini. Pengembangan lanjutan dengan penyesuaian
jenis disabilitas dan perluasan implementasi di sekolah inklusi lain perlu dilakukan agar manfaat
program semakin optimal.
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